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Abstract

Osteoarthritis (OA) is one of the progressive characteristics of older people, with signs
and symptoms of morning stiftness for less than 30 minutes, Increasing pain during
activity, and developing at age 40-65. The method used was the method of interviews for
the elderly residents of menur 10, which was intended to gather information face-to-face
with the respondents, in order to get accurate information. The method of observation
aims to understand directly and see the partner's situation in person so as to determine
the problem experienced by the partner. The education given to 50 elderly people in
osteoarthritis, the signs and symptoms of osteoarthritis and exercise in denoting pain
caused by osteoarthritis, which 1s aimed at assisting the elderly in posyea elderly 10 to
regulate pain and care more about their own joints. And there has been an increased
knowledge of older ones in expressing pain by training independently.
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EDUKASI PENCEGAHAN PENINGKATAN RESIKO
OSTEOARTHRITIS PADA LANSIA DI POSYANDU
MENUR 10 MAKAMHAJI, SUKOHARJO

Abstrak

Osteoarthritis (OA) merupakan salah satu penyakit degenerasi yang menyerang lansia
memiliki sifat progresif, dengan tanda dan gejala yaitu merasakan kekakuan dipagi hari
selama kurang dari 30 menit, nyeri semakin bertambah ketika melakukan aktivitas, dan
terjadi pada usia 40-65 tahun. Metode yang digunakan adalah metode wawancara
kepada peserta Posyandu Lansia Menur 10, dimana metode ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi secara langsung berhadap-hadapan dengan responden, agar
mendapat informasi yang akurat. Metode observasi bertujuan untuk memahami secara
langsung dan melihat secara langsung keadaan mitra sehingga dapat menentukan
masalah yang dialami oleh mitra. Pemberian edukasi kepada lansia yang berjumlah 50
orang berupa pengertian osteoarthritis, tanda dan gejala osteoarthritis dan exercise
untuk memanagemen rasa sakit disebabkan osteoarthritis, yang bertujuan untuk
membantu para lansia di Posyandu Lansia Menur 10 memanagemen rasa nyeri dan lebih
peduli tentang kesehatan sendi mereka sendiri. Dan dihasilkan peningkatan
pengetahuan para lansia dalam memanagemen rasa sakit dengan Latihan-latihan yang
dilakukan secara mandiri.

Kata kunci’ Exercise; Lansia; Lutut; Osteoarthritis
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1. Pendahuluan

Manusia sejatinya hidup semakin menua, berawal dari kandungan, bayi, balita,
remaja, dewasa, dan menuju lanjut usia. Lanjut usia adalah seseorang yang umurnya
sudah mencapai lebih dari 60 tahun, populasi lansia diprediksi terus meningkat lebih
tinggi daripada populasi lansia di dunia setelah tahun 2010. Menurut pengumpulan data
sensus penduduk tahun 2010, Indonesia merupakan kategori negara dengan total
penduduk lanjut usia terbanyak di dunia dengan 18,1 juta di tahun 2010, kemudian 29,1
juta di tahun 2020 dan memprediksi bahwa akan terdapat 36 juta saat tahun 2025
mendatang. Meningkatnya jumlah lanjut usia tiap tahun, jelas akan diikuti oleh
peningkatan masalah pada lansia. Menurut Info DATIN situasi kondisi kesehatan lansia
di Indonesia, angka kesakitan penduduk lansia tahun 2014 sebanyak 25,05% hal ini
berarti setiap 100 orang lansia, terdapat 25 lansia yang mengalami sakit. Derajat
kesehatan penduduk lansia mengalami peningkatan yang ditandai dengan menurunnya
angka kesakitan pada lansia.

Menurut Kemenkes 2016 dengan bertambahnya umur, lansia pasti akan mengalami
penurunan pada fungsi fisiologis akibat penuaan sehingga banyak penyakit tidak menular
yang muncul, dan terdapat permasalahan degeneratif yang akan menurunkan daya tahan
lansia sehingga rentan terkena penyakit. Tidak sedikit lansia yang mendapati keluhan
seperti kaku pada kaki, sensasi kesemutan, nyeri saat berjalan, kaku pada pagi hari, dan

lain-lain.

Osteoarthritis yang kemudian disingkat dengan OA merupakan salah satu penyakit
degeneratif yang berasal dari tulang rawan articular yang berhubungan dengan tulang
hipertrofik [9]. Osteoarthritis berasal dari bahasa Yunani yaiitu osteo yang berarti tulang,
arthro yang berarti sendi, dan ithis yang berarti inflamasi. OA ini muncul berdasarkan
riwayat nyeri sendi yang diperburuk oleh gerakan, dan akan menyebabkan kecacatan
dalam aktivitas sehari-hari. Prevalensi OA semakin meningkat seiring bertambahnya usia.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyebutkan prevalensi
penyakit sendi di Indonesia sebesar 7,3% dengan nilai prevalensi pada laki- laki, 6,1% dan

pada perempuan sebesar 8,5% [8].

Sebanyak 55-65 orang yang terdaftar sebagai lansia di Posyandu Lansia Menur 10
yang mengalami nyeri di bagian lutut dengan rentang usia 45 tahun sampai 65 tahun,
kebanyakan para lansia sudah melakukan pengobatan secara media seperti suntik
kortikosteroid, dan obat-obatan lainnya, tetapi tidak sedikit pula lansia yang lebih memilih
untuk mendiamkan rasa nyeri yang dirasakannya. Hambatan gerak terjadi karena adanya
kekakuan, nyeri yang dirasakan para lansia, hal ini membuat aktifitas para lansia
menurun. Kebanyakan lansia di Posyandu Menur 10 merupakan ibu rumah tangga yang
lebih banyak beraktifitas di rumah seperti menyapu, memasak, mencuci baju, mengasuh

cucu, dan berjualan.

Untuk meningkatkan pemahaman lansia di Posyandu Menur 10 tentang
osteoarthritis, perlunya edukasi yang lebih layak yang diharapkan bisa menjadikan
pencegahan dini mengenai osteoarthritis tersebut. Sebagai fisioterapis, tentunya bukan

hanya memberikan edukasi berupa materi yang disampaikan dengan cara presentasi,
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melainkan mampu memberikan dosis latihan dan juga bimbingan melakukan exercise dan
treatment lainnya untuk memperbaiki dan memanagement rasa sakit yang di rasakan
lansia yang mengalami osteoarthritis. Selain itu, fisioterapis juga di tuntut untuk mampu
memperbaiki dan mengembalikan fungsi dasar tubuh lansia yang mengalami perubahan

kemampuan fisik, agar dapat melakukan kembali kegiatan-kegiatan sehari-harinya.

2. Metode

2.1. Pembuatan Instrumen

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Menur, Kecamatan
Makamhaji, Sukoharjo. Khalayak sasaran untuk kegiatan pengabdian masyarakat di
posyandu ini merupakan peserta Posyandu Lansia Menur. Masyarakat yang hadir dalam
kegiatan posyandu ini adalah lansia di desa Menur dengan total kurang lebih 50 orang.
Kegiatan penyuluhan, edukasi fisioterapis ini dilaksanakan mulai tanggal 03 April s/d 11
Juli 2022 dan bertempat di Posyandu Lansia Menur 10 di Desa Menur, Kecamatan
Makamhaji, Kabupaten Sukoharjo yang tercantum pada Gambar 1.

Kegiatan ini menggunakan metode wawancara untuk mengumpukan data, presentasi
dengan pamphlet, tanya jawab dan melakukan demontrasi cara-cara latihan untuk lansia
yang bisa dilakukan secara mandiri. Permasalahan mitra yang didapat rata-rata para
lansia mengeluhkan nyeri lutut Berdasarkan permasalahan mitra tersebut fisioterapis
dapat memberikan pelayanan yang bersifat promotif, preventif, dan kuratif. Alur kegiatan
penyuluhan dilakukan seperti yang tertera pada Gambar 2.

Gambar 1. Lokasi mitra (posyandu lansia menur 10)

Observasi

v

Persiapan

Pelaksanaan

v

Evaluasi

Gambar 2. Kerangka kerja kegiatan

2.2. Pelaksanaan Kegiatan

Persiapan pada kegiatan ini yaitu melakukan perijinan kepada Kader Posyandu
Lansia Menur 10, selanjutnya pendekatan kepada kader-kader posyandu. Pendekatan ini
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dilakukan dengan menyampaikan maksud dan tujuan pelaksanaan kegiatan,
mendiskusikan waktu kegiatan, serta memberikan penyuluhan terkait Kesehatan

khususnya di bidang fisioterapi.

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu sebagai upaya promotif
dan preventif berupa penyuluhan fisioterapi yang bertujuan untuk memberikan pengertian
tentang pelayanan fisioterapi yang bisa diberikan, selain itu penyuluhan berisi tentang
definisi osteoarthtritis, jenis-jenis osteorthtritis, cara mencegah osteoarttritis, upaya-upaya
yang bisa dilakukan lansia secara mandiri di rumah. Selain itu fisioterapis juga
memberikan edukasi fisoterapi yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada
lansia saat bekerja atau mengerjakan kegiatan sehari-hari dalam waktu yang lama untuk

mengurangi pembebanan pada lutut..

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan edukasi fisioterapi dan demostrasi
Upaya kuratif berupa penatalaksanaan fisioterapi yang bisa dilakukan secara mandiri
seperti seperti hamstring stretch, leg flexes, stair step ups, sit to stand exercise, heel raise
exercise, dan side squat exercise untuk mengurangi nyeri, meningkatkan kekuatan otot
dan memelihara fleksibilitas otot, sehingga meningkatkan aktivitas fungsional pada lansia

yang mengalami osteoarthritis.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada Penyuluhan mengenai osteoarthritis sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang
eusdah menginjak usia lanjut, dilakukannya penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan
tingkat kesadaran lansia di desa tersebut dan untuk merubah pola hidup yang lebih baik,
mengenai pencegahan osteoarthritis [2]. Yang awalnya lansia tidak bisa menjawab pre-test
yang diberikan namun setelah diadakannya penyuluhan tersebut, sebesar 78,6% lansia

mampu menjawab soal post-test yang diberikan. Kegiatan penyuluhan yang diberikan oleh

pemateri dapat mengalami peningkatan dan menambah wawasan pengetahuan lansia [11].

8

(4

Gambar 4. Kegiatan penyampaian materi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan mengukur tensi, berat badan,
dan disela-sela melakukan pemeriksaan tersebut pemateri mulai melakukan penyuluhan
mengenai osteoarthritis. Selanjutnya, pemateri mulai memaparkan materinya mulai dari
pengertian osteoarthritis, penyebab osteoarthritis, faktor resiko, dan intervensi yang dapat
dilakukan dengan media poster yang disebar ke peserta posyandu. Kegiatan ditutup
dengan melakukan foto bersama kader-kader posyandu, Adapun kendala yang dijumpai
selama proses kegiatan edukasi adalah para lansia yang tidak fokus selama pemberian

materi.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah berlangsung ini,

masyarakat mendapatkan ilmu yang lebih mengenai osteoarthritis, sehingga para lansia

dapat melakukan pencegahan dini apabila lansia merasakan gejala awal. Kegiatan

promotif, preventif, dan kuratif yang diteruskan perlu diadakannya agar nilai prevalensi

osteoarthritis di Indoensia semakin turun

Ucapan Terima Kasih

Kami ucapkan terima kasih kepada kader-kader Posyandu Lansia Menur 10, peserta

lansia posyandu, serta seluruh pihak terkait yang telah bekerjasama dengan baik dan

memberikan pasilitas dalam program kegiatan pengabdian masyarakat pada peserta di

Posyandu Lansia Menur 10 Makamhaji, Sukoharjo.
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